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ABSTRAK

Penulis meneliti tentang seberapa besar penurunan minat beli Mie
Samyang setelah terjadi negative word-of-mouth, dan peningkatan kembali minat beli
konsumen Mie Samyang setelah klarifikasi perusahaan terhadap negative word-of-mouth
tersebut. Mie Samyang merupakan salah satu produk yang baru-baru ini tersandung
permasalahan tidak halal melalui regative word-of-mouth yang beredar di kalangan
konsumen yang mayoritasnya beragama Islam. Dimensi yang membentuk minat beli
dikemukakan oleh Spiro and McGee, MacKay dan Héubl adalah pencarian informasi
lanjut, kemauan untuk memahami produk, keinginan untuk mencoba produk, dan
kunjungan ke outlet.

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan kuesioner. Data
dianalisis secara deskriptif dan menggunakan paired sample t-test.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa
pada saat sebelum terjadi Negative Word-of-Mouth konsumen berminat untuk membeli
Mie Samyang, namun pada saat sesudah terjadi negative word-of-mouth konsumen
menjadi tidak berminat membeli Mie Samyang. Setelah perusahaan melakukan
klarifikasi terhadap negative word-of-mouth, konsumen menjadi cukup berminat
kembali membeli Mie Samyang.

Saran kepada perusahaan Mie Samyang dengan hasil penelitian ini adalah
sebaiknya perusahaan mengurus sertifikat halal terhadap produk-produk yang akan
dijual sebelum diedarkan karena kehalalan produk sangat mempengaruhi minat beli
konsumen khususnya yang beragama Islam.

Kata kunci: Halal, Word-of-Mouth, Minat Beli



ABSTRACT

Author researching about how big customer not interest to buy Samyang
Noodles after negative word-of-mouth, and how big the increased consumer interest in
buying back the Samyang Noodles after the company make a clarification against the
negative word-of-mouth. Samyang noodle recently stumbled by the problems of not halal
through negative word-of-mouth that circulates among consumers who were Muslim.
The interest to buy dimensions that make up the buying interest expressed by Spiro and
McGee, MacKay and Hdubl is an advanced information retrieval, a willingness to
understand the product, wants to try the product, and a visit to the outlet.

The research method used was experimental. Data collection techniques
used are observation, interviews, and questionnaires. The data analyzed are descriptive
and used paired sample t-test.

Based on the results of research conducted, the obtained results that at
the moment before the Negative Word-of-Mouth consumer interested in buying Samyang
Noodles, but after the negative word-of-mouth being spread, customers are not
interested to purchase Samyang Noodles. After the company do clarification against the
negative word-of-mouth, consumers become quite interested in re-purchasing Samyang
Noodles.

Advice to the company, based on the research results about Samyang
Noodles. The company should take care of the halal certificate toward products that will
be sold before it is released, because of the halal product greatly influence consumer
buying interest especially if the customer’s religion is Islam.

Keywords: Halal, Word-of-Mouth, Buying Interest
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada Saat ini, Indonesia merupakan Negara yang memiliki jumlah
penduduk terbanyak ke-4 di dunia (finance.detik.com). Berdasarkan data  yang
dikeluarkan oleh PBB (Divisi Statistik), luas wilayah Indonesia mencapai 1.910.931 km*
. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) yang melakukan Susenas tahun 2016 jumlah
penduduk di Indonesia mencapai 257,9 juta orang. Badan Pusat Statistik (BPS) juga
mempublikasikan, perekonomian Indonesia tahun 2016 yang diukur berdasarkan Produk
Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku mencapai Rp12.406,8 triliun. Sementara
pendapatan per-kapita mencapai Rp47,96 juta (finance.detik.com). Dengan angka
pendapatan per-kapita yang cukup besar, tentunya banyak perusahaan-perusahaan yang
ingin mencoba peruntungan bisnis di Indonesia, salah satu sektor bisnis yang diminati
oleh perusahaan-perusahaan adalah sektor kuliner yang bersifat instan terutama pada
produk mie instan. Mie instan merupakan salah satu makanan yang sangat digemari
oleh masyarakat di Indonesia. Hal ini didasari oleh penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya dimana Indonesia merupakan produsen mie instan tersebar di dunia
tentunya dengan tingkat penjualan dan konsumsi mie instan terbanyak kedua di dunia
(tentik.com). Dengan melihat fenomena dan kesempatan, perusahaan dari dalam maupun
luar negeri membuat inovasi terhadap produk mie instan guna memenuhi keinginan dan
kebutuhan masyarakat serta mencoba peruntungan di bisnis makanan cepat saji terutama
mie instan tersebut.

Mie instan merupakan produk yang sudah tidak asing lagi di telinga
masyarakat Indonesia. Terbukti dengan survey yang dilakukan oleh World Instant
Noodles Association (WINA) yang memberi konfirmasi bahwa konsumsi mie instan
masyarakat Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2013, konsumsi
mie instan masyarakat Indonesia sudah mencapai 14,9 miliar bungkus, atau mengalami
peningkatan sebesar 1 miliar bungkus bila dibandingkan dengan konsumsi pada tahun

2009. Itu artinya, secara rata-rata setiap orang Indonesia mengkonsumsi sekitar 60-61



bungkus atau 1,5 dus mie instan pada tahun 2013. Tingginya angka konsumsi mie instan
ini menempatkan Indonesia di posisi kedua sebagai negara pengkonsumsi mie instan
terbesar di dunia setelah Cina, yang konsumsinya mencapai 46,2 miliar bungkus.

Gambar 1. 1
Hasil Survei World Instant Noodles Association
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11 out of 15 are from Asia, Korea leads per capita consumption by far, Instant noodles are served even at restaurants and stalls there, Indonesia and Vietnam are placed the 2nd and 3rd, where instant noodles are typical breakfast and night snacks,

Sumber: Tempo.com

Selain itu juga, pada tahun 2016 dapat dilihat bahwa konsumsi warga
Indonesia terhadap mie instan cukup stabil selama tahun tersebut (google trend).
Sehingga hal ini membuat para pengusaha makanan di Indonesia tertarik untuk
mengeluarkan merek-merek mie instan yang baru. Perusahaan penjual mie instan dari
luar negeri pun tertarik untuk memasarkan produk mie instan mereka di Indonesia, salah
satunya adalah Samyang Noodle dari Korea Selatan.

Minat beli Mie Samyang juga cukup meningkat dikarenakan banyaknya
tantangan yang diadakan oleh youtuber dan membuat masyarakat menjadi penasaran
dengan rasa pedas yang ditawarkan oleh Mie Samyang. Oleh karena itu, tingkat
penjualan produk Mie Samyang pun meningkat dikarenakan tantangan-tantangan yang
cukup lama menjadi tren di youtube tersebut.

Pada tahun 1988, pernah muncul Negative Word-of-Mouth yang
menyerang produk makanan di Indonesia. Rumor tentang kandungan lemak babi yang
ada di dalam produk makanan yang diperjual-belikan di Indonesia mendapatkan respon
masyarakat yang sangat luas, dikarenakan sebagian besar dari penduduk Indonesia

merupakan pemeluk agama Islam dimana umatnya diharamkan untuk mengkonsumsi



segala macam produk yang memiliki bahan dasar babi atau anjing. Hal ini didasari oleh
hasil penelitian Indiyanto (2010) melalui pengolahan data statistik Sensus Penduduk
tahun 2000 dan 2010 dari Badan Pusat Statistik (BPS). Dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Indiyanto tersebut, dibuat pemetaan terhadap pertumbuhan keagamaan di

Indonesia. (Gambar 1.2).

Gambar 1. 2
Persentase Agama di Indonesia
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Sumber: bps.go.id

Dari hasil yang dikeluarkan tersebut, dapat dilihat bahwa agama Islam
merupakan agama mayoritas dari penduduk yang berada di Indonesia. Salah satu faktor
utama yang harus diperhatikan oleh penjual mie instan yang bersaing di Indonesia
adalah tingkat kehalalan sebuah makanan yang diperjualbelikan di Indonesia karena hal
ini sangatlah penting melihat tingkat kekhawatiran masyarakat Indonesia terhadap
kehalalan sebuah produk tergolong tinggi terutama pada sektor makanan. Jika ditemukan
kandungan yang tidak halal pada produk tersebut akan membuat tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap produk tersebut berkurang drastis dan hal tersebut akan tersebar
luas melalui word-of-mouth yang beredar dari satu orang ke orang lainnya dengan cukup

ketat.



Pada awalnya Mie Samyang cukup sukses dengan penjualannya di
Indonesia terutama karena ciri khas yang ditawarkan oleh mie instan ini adalah rasa
pedas yang sangat pedas. Hal ini membuat konsumen di Indonesia membeli produk
Samyang yang pada saat itu sedang trend makanan pedas di masyarakat Indonesia.
Dengan adanya trend tersebut, Mie Samyang melakukan tantangan kepada
konsumennya yaitu untuk memakan Mie Samyang tanpa minum sama sekali atau
bahkan memakan mie instan tersebut dalam jumlah yang banyak. Setelah banyak
konsumen yang membeli Mie Samyang pada tahun 2016 muncul isu dan rumor tentang
bahwa mie instan Samyang yang diperjual-belikan di Indonesia tidak halal sehingga
menyebabkan terjadinya Word-of-Mouth yang negatif di kalangan masyarakat Indonesia
terutama yang memeluk agama Islam.

Penulis melakukan wawancara awal dengan 10 orang pemeluk agama
Islam yang cukup sering mengkonsumsi mie instan. Berdasarkan preliminary research
tersebut didapatkan hasil bahwa semua responden yang mendengar negative word-of-
mouth dari keluarga, teman, maupun kerabat dekat, tidak melakukan pembelian terhadap

produk Mie Samyang tersebut.

Tabel 1.1
Hasil Preliminary Research.
No. Pertanyaan Ya | Tidak
1. Apakah anda mengetahui Mie Samyang? 10 0
2. | Apakah anda mengetahui Rumor tidak halal tentang Mie Samyang? | 10 0
3 Apakah anda berminat membeli Mie Samyang sebelum mendengar 10 0
: rumor tersebut?
4 Apakah anda berminat membeli Mie Samyang sesudah mengetahui 0 10

rumor tersebut?




Apakah anda berminat membeli Mie Samyang setelah mengetahui
klarifikasi dari perusahaan?

Sumber: Hasil Dari Preliminary Research

Selain itu berdasarkan wawancara dengan karyawan sebuah minimarket
di Bandung, Penulis juga mendapatkan informasi bahwa terjadi penurunan penjualan
Mie Samyang pada sebuah minimarket di kawasan Bandung yang menyebutkan bahwa
terjadi penurunan penjualan sejak beredarnya Word-of-Mouth yang negatif terhadap Mie
Samyang yang tidak halal. Berikut informasi yang Penulis dapatkan dari hasil
wawancara dengan karyawan minimarket X di kota Bandung tersebut:

Tabel 1.2
Data Penurunan Penjualan Mie Samyang

Bulan Jumlah Penjualan
April 400 buah
Mei 445 buah
Juni 300 buah
Juli 120 buah
Agustus 100 buah
September 75 buah

Sumber: Data Minimarket X JI Indramayu
Berdasarkan informasi yang didapatkan dari minimarket tersebut, dapat

dikatakan bahwa terdapat gejala pembelian terhadap Mie Samyang menurun karena
negative word-of-mouth dan penulis ingin tau setelah ada klarifikasi dari perusahaan
tentang negative word-of-mouth tersebut, bagaimanakah minat konsumen untuk

membeli Mie Samyang. Penulis. Oleh karena itu, Penulis melakukan penelitian yang



berjudul : “Minat Beli Mie Samyang Sebelum dan Sesudah Negative Word-of-Mouth

dan Setelah Klarifikasi Dari Perusahaaan”

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini:

1.

Bagaimana minat beli konsumen terhadap Mie Samyang sebelum beredarnya
Negative Word-of-Mouth (WOM?
Bagaimana minat beli konsumen terhadap Mie Samyang setelah beredarnya

Negative Word-of-Mouth (WOM)?

. Bagaimana minat beli konsumen terhadap Mie Samyang sesudah perusahaan

melakukan klarifikasi terhadap Negative Word-of-Mouth yang beredar (WOM)?
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah negative word-

of-mouth?

. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan sesudah negative word-of-mouth dan

setelah klarifikasi dari perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah penelitian, penelitian ini dilakukan dengan tujuan

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui minat beli konsumen terhadap Mie Samyang sebelum
beredarnya negative word-of-mouth.
Untuk mengetahui minat beli konsumen terhadap Mie Samyang setelah

beredarnya negative word-of-mouth.

. Untuk mengetahui minat beli konsumen terhadap Mie Samyang sesudah

perusahaan melakukan klarifikasi terhadap negative word-of-mouth yang
beredar.

Untuk mengetahui perbedaan signifikan minat beli konsumen Mie Samyang
sebelum dan sesudah negative word-of-mouth.

Untuk mengetahui perbedaan signifikan minat beli konsumen Mie Samyang

sesudah negative word-of-mouth dan setelah klarifikasi dari perusahaan.



1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan Penelitian ini:
1. Bagi Penulis:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
Penulis tentang dampak dari negative WOM dan klarifikasi dari WOM tersebut
terhadap minat beli konsumen.
2. Bagi Perusahaan:
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan dalam
melakukan perencanaan perusahaan di masa yang akan dating.
3. Bagi Pihak Lain:
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
untuk pihak-pihak lain.
1.5 Kerangka Pemikiran

Word-of-mouth memiliki pengaruh yang kuat pada persepsi tentang
produk dan jasa, yang menyebabkan perubahan penilaian, peringkat nilai, dan
kemungkinan pembelian. Penelitian dari Sweeney menemukan bahwa WOM lebih
penting di tahap proses pembelian seperti meyakinkan konsumen dan mengurangi
ketidakpastian pasca pembelian (Sweeney, et al. 2007).

Word-of-mouth yang didengar oleh konsumen dapat menentukan minat
beli konsumen terhadap produk yang ditawarkan dalam hal ini adalah Mie Samyang.
Konsumen lebih mempercayai word-of-mouth dibandingkan dengan iklan dalam menilai
sebuah produk, dan mempengaruhi keputusan minat beli mereka. Cerita dan pengalaman
seseorang menggunakan sebuah produk terdengar lebih meyakinkan yang bisa
mempengaruhi pendengarnya untuk ikut mencoba produk tersebut.

Perilaku konsumen adalah proses yang dilalui oleh seseorang atau
organisasi dalam mencari, membeli, memakai, mengevaluasi, dan membuang produk
ataupun jasa setelah dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhannya. Menurut Schiffman
dan Kanuk (2010). Perilaku konsumen adalah proses yang dilalui oleh seseorang dalam
mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, & bertindak pasca konsumsi produk,

jasa maupun ide yang diharapkan bisa memenuhi kebutuhannya. Lalu menurut,



Schiffman & Kanuk (2010): Merupakan studi yang mengkaji bagaimana individu
membuat keputusan membelanjakan sumber daya yang tersedia & dimiliki (waktu, uang
& usaha) untuk mendapatkan barang atau jasa yang akan dikonsumsi. Dan menurut,
John C. Mowen & Michael Minor : perilaku konsumen sebagai studi tentang unit
pembelian (buying unit) & proses pertukaran yang melibatkan perolehan, konsumsi
berbagai produk, jasa & pengalaman serta ide-ide.

Perilaku pembelian konsumen menurut Kotler & Armstrong (2015)
adalah “The buying behavior of final consumer, individuals, and households that buy
goods and services for personal consumption”. Berdasarkan definisi tersebut, perilaku
pembelian konsumen adalah suatu tindakan yang tunjukkan oleh konsumen dalam hal
mencari, menukar, menggunakan, menilai, mengatur barang atau jasa yang mereka
anggap akan memuaskan kebutuhan mereka. Dalam arti lain perilaku ditunjukkan, yakni
bagaimana konsumen mau mengeluarkan sumber dayanya yang terbatas seperti uang,
waktu, tenaga untuk mendapatkan atau menukarkan dengan barang atau jasa yang
diinginkannya. Sebelum konsumen sampai di tahap proses pembelian, terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi perilaku pembelian konsumen. Seperti menurut Kotler &
Armstrong (2015), “Consumer purchases are influenced strongly by cultural, social,
personal, and psycological characteristics”.

Assael (2001) mengatakan minat beli konsumen adalah, consumer trends
to buy a brand or take action related with the purchase as measured by possible levels
of consumer make a purchase. Menurut Sutisna dan Pawitra (2001) minat beli konsumen
merupakan sesuatu yang berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli produk
tertentu serta berapa banyak unit produk yang dibutuhkan pada periode tertentu.

Susanto (2000: 165) menyatakan bahwa minat sebagai dorongan, yaitu rangsangan
internal yang kuat yang memotivasi tindakan, dimana dorongan ini dipengaruhi oleh
stimulus dan perasaan positif akan produk. Peter dan Olson (1999) menyatakan bahwa
terdapat dua hal yang dapat membantu mengaktifkan minat beli, yaitu:

1. Ingatan konsumen akan merek produk, yang berguna sebagai rencana

keputusan saat konsumen dihadapkan pada situasi pembelian.



2. Diusahakan keberadaannya, yaitu melalui pengintegrasian ketika konsumen
melakukan proses keputusan pembelian, misalnya tawaran sales, promosi

Menurut Simamora (2002), minat adalah sesuatu yang pribadi dan
berhubungan dengan sikap, individu yang berminat terhadap suatu obyek akan
mempunyai kekuatan atau dorongan untuk melakukan serangkaian tingkah laku untuk
mendekati atau mendapatkan objek tersebut.

Dalam jurnal sains pemasaran oleh Yoestini dan Eva (2007) dimensi-
dimensi yang membentuk minat beli dikemukakan oleh Spiro and McGee, MacKay dan
Héaubl sebagai berikut:

1. Pencarian informasi lanjut : diwujudkan dengan upaya konsumen untuk
mendapatkan informasi secara lebih lengkap tentang produk.

2. Kemauan untuk memahami produk : sikap positif yang ditunjukkan oleh
konsumen apabila diperkenalkan dengan suatu produk baru.

3. Keinginan untuk mencoba produk : keinginan dari konsumen yang timbul
untuk mencoba produk tersebut.

4. Kunjungan ke outlet : konsumen melakukan sebuah kunjungan ke outlet untuk
melakukan pencarian informasi.

Berdasarkan definisi tersebut dapat dikatakan bahwa minat beli konsumen
adalah tahap dimana kecenderungan konsumen untuk bertindak sebelum keputusan
membeli benar-benar dilaksanakan, atau minat beli konsumen adalah rencana untuk
melakukan pembelian pada kesempatan mendatang. Pengukuran minat beli konsumen
penting karena berguna untuk memaksimalkan prediksi terhadap pembelian aktual itu
sendiri dan memprediksi perilaku konsumen di masa yang akan datang.

Menurut Ferdinand (2007), minat beli konsumen dapat diidentifikasi
melalui indikator-indikator sebagai berikut:

1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli
produk.
2. Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan

produk kepada orang lain.



Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang
yang memiliki prefrensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya
dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk prefrensinya.

Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang
selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari
informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut.

Natalia (2008) mengatakan bahwa dimensi yang terdapat dalam minat

beli antara lain :

1.

5.

Perhatian, adanya perhatian yang besar dari konsumen terhadap suatu
produk (barang atau jasa).

Ketertarikan, setelah adanya perhatian maka akan timbul rasa tertarik
pada konsumen.

Keinginan, berlanjut pada perasaan untuk mengingini atau memiliki suatu
produk tersebut.

Keyakinan, kemudian timbul keyakinan pada diri individu terhadap
produk tersebut sehingga menimbulkan keputusan (proses akhir) untuk
memperolehnya dengan tindakan yang disebut membeli.

Keputusan

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dirumuskan model penelitian sebagai berikut:

Minat Beli > Minat Beli > Minat Beli
Mie Samyang Mie Samyang Mie Samyang
Sebelum Negative Setelah Negative Setelah Klarifikasi
Word-of-Mouth Word-of-Mouth Dari Perusahaan
Negative Word- Klarifikasi dari
of-Mouth Perusahaan

10



Hipotesis dari penelitian ini adalah:

HI: Terdapat perbedaan yang signifikan pada minat beli konsumen sebelum dan sesudah
negative word-of-mouth.

H2: Terdapat perbedaan yang signifikan pada minat beli konsumen sesudah negative

word-of-mouth dan setelah klarifikasi dari perusahaan.

11



	Randy Rivaldi Trisnojoyo.pdf
	Pernyataan Randy.pdf
	Randy Rivaldi Trisnojoyo - Copy.pdf
	Randy Rivaldi Trisnojoyo FIXED.pdf
	Blank Page
	Blank Page
	Blank Page
	Blank Page



